
I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman hias Aglaonema memiliki sekitar 30 jenis di Indonesia (Akbar, 

2021). Selain memiliki keindahan tersebut, Aglaonema juga memiliki nilai jual 

yang tinggi. Aglaonema dibedakan dalam 2 jenis, yaitu Aglaonema Spesies dan 

Aglaonema Hibrida.  Aglaonema merupakan tanaman hias populer di Indonesia 

yang memiliki keindahan daun, corak, dan warna sehingga dinamakan ratu daun. 

Salah satu jenis tanaman hias Aglaonema yaitu tanaman Aglaonema var. Lipstik 

yang sering dijumpai di masyarakat. Aglaonema var. Lipstik memiliki warna daun 

hijau dihiasi warna merah menyala yang mengelilingi pinggir daun, tulang daun, 

hingga ke ujung batang. Pertumbuhan tanaman Aglaonema var. Lipstik sangat 

bergantung pada perawatan yang diberikan. Tanaman dapat tumbuh meski tanpa 

perawatan, tetapi penampilan dan pertumbuhannya akan di bawah standar. Masalah 

utama pada tanaman Aglaonema var. Lipstik ini adalah daun yang cepat 

menguning, daun menjadi gugur, dan terjadi pembusukan pada akar tanaman 

sehingga penampilan tanaman Aglaonema var. Lipstik tidak optimal (Nungrroh et 

al., 2023). Penyiraman, pemupukan, pemberian zat pengatur tumbuh, dan 

pemilihan media yang tepat untuk mendapatkan Aglaonema dengan penampilan 

optimal (Maisari et al., 2021). 

Pemilihan media tanam yang tepat dapat membantu memastikan bahwa 

tanaman memperoleh semua nutrisi yang dibutuhkan sehingga memperoleh 

pertumbuhan yang optimal. Media tanam yang baik adalah media tanam yang 

gembur, serta didukung dengan sistem drainase dan sirkulasi udara yang baik 

sehingga akar baru dapat menembus media untuk mencari makanan. Kelembaban 

media tanam yang digunakan juga harus sesuai karena jika media tanam yang 

digunakan terlalu basah maka akar membusuk (Cartono et al., 2022). 

Media tanam yang berkualitas dan sesuai dapat memacu pertumbuhan 

tanaman Aglaonema (Budianto,2018). Saat ini banyak jenis media tanam pengganti 

tanah yang digunakan untuk pertumbuhan tanaman Aglaonema seperti, cocopeat, 

arang sekam, sekam mentah dan kompos limbah baglog jamur.   



Cocopeat adalah serbuk halus sabut kelapa yang memiliki kelebihan mampu 

mengikat dan menyimpan air dengan kuat, serta mengandung unsur-unsur hara 

essensial, seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K), natrium (N) dan 

fosfor (P) (Ashraf et al.,2020). Arang sekam merupakan media tanam steril yang 

dapat menekan munculnya mikroba patogen pada tanaman sehingga proses 

pertumbuhan tanaman tidak terganggu. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Suharjono et al (2018), yang menunjukkan bahwa penggunaan arang 

sekam dalam media tanam dapat meningkatkan kapasitas penyimpanan air dan 

ketersediaan hara bagi tanaman. Arang sekam juga memiliki sifat-sifat kimia yang 

bermanfaat, seperti kemampuan untuk menyerap dan melepaskan unsur hara secara 

bertahap ke tanaman, yang dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk.  

Sekam mentah memiliki kemampuan untuk meningkatkan ketersediaan air 

dan nutrisi bagi tanaman. Kelebihan sekam padi mentah yaitu mudah menyerap air, 

sumber kalium (K) bagi tanaman, dan menyebabkan media tidak mudah 

menggumpal atau memadat sehingga akar tanaman dapat tumbuh sempurna. 

Kelebihan lainnya adalah kemampuannya untuk mempertahankan kelembapan 

tanah dan memungkinkan pertumbuhan akar yang sehat dan kuat. Dengan 

kandungan silika yang tinggi, sekam mentah juga dapat membantu mengurangi 

risiko infeksi jamur dan penyakit pada tanaman Aglaonema. Dengan memanfaatkan 

sekam mentah sebagai media tanam, petani dapat tidak hanya mengurangi biaya 

produksi tetapi juga meningkatkan produktivitas dan kesehatan tanaman secara 

keseluruhan (Gafur et al.,2021). 

 Limbah baglog jamur merupakan media tanam jamur tiram yang telah habis 

masa penen, limbah yang dihasilkan berupa baglog tua dan baglog kontaminan. 

Menurut penelitian Nopemberg et al., (2018), limbah baglog jamur mengandung 

nutrisi seperti nitrogen, fosfor, kalium, serta mikronutrien yang diperlukan untuk 

pertumbuhan tanaman. Hal ini membuat limbah baglog jamur dapat digunakan 

sebagai pupuk organik yang efektif untuk meningkatkan kesuburan tanah dan 

pertumbuhan tanaman (Yunidawati et al., 2020). 

Menurut penelitian Hidayat et al.,(2023) komposisi  jenis media tanam 

meliputi kombinasi tanah, kompos, sekam bakar dan cocopeat memberikan 

peningkatan terhadap pertumbuhan Aglaonema var. Lipstik meliputi tinggi 



tanaman, jumlah daun, luas daun, volume akar, panjang akar, berat segar tanaman 

dan berat kering tanaman. 

Dalam penelitian Wulandari et al., (2023) penggunaan media tanam yang 

tepat untuk pertumbuhan stek batang Aglaonema adalah cocopeat dan disusul 

dengan humus bambu karena berpengaruh terhadap beberapa parameter. Stek 

batang Aglaonema dengan media cocopeat mengasilkan N tersedia 0,58, P tersedia 

0.17, K tersedia 0.14, pH 6.84, tinggi tanaman 24,06, dan total panjang akar 9,99. 

Dengan pH yang sesuai akan menunjang hasil pertumbuhan tanaman. Media tanam 

dan bahan stek yang baik akan mempengaruhi pertumbuhan stek batang 

Aglaonema. 

Selain media tanam, tanaman Aglaonema sangat tergantung pada 

ketersediaan hara dan untuk menjamin ketersediaan hara maka diperlukan usaha 

pemupukan. Tersedia beberapa jenis pupuk yang dapat dimanfaatkan untuk 

merangsang pertumbuhan tanaman Aglaonema, salah satunya adalah pupuk daun 

(Aulia. 2022). Aplikasi pupuk melalui daun menghasilkan pertumbuhan yang lebih 

baik dibandingkan melalui akar (Marlina et al., 2019). Keuntungan pemberian 

pupuk melalui daun yaitu cepat dan mudah diserap oleh tanaman. Selain itu, pupuk 

daun mengandung unsur hara makro dan mikro yang sangat diperlukan dalam fase 

vegetatif tanaman. Bagian daun tanaman mampu menyerap pupuk sekitar 90%, 

sedangkan bagian akar hanya mampu menyerap sekitar 10% (Surniati et al., 2019). 

Jenis pupuk daun yang digunakan untuk tanaman Aglonema var. Lipstik adalah 

Pupuk Growmore, Gaviota-63, dan Gandasil-D. 

Pupuk Growmore 32-10-10 mengandung unsur hara nitrogen (N) 32%, 

fosfor (P2O5) 10%, dan kalium (K2O) 10%. Selain itu, pupuk ini juga mengandung 

unsur mikro seperti magnesium (Mg), mangan (Mn), boron (B), kalsium (Ca), 

sulfur (S), besi (Fe), dan seng (Zn). Unsur hara nitrogen unsur hara mikro berperan 

sebagai penyusun klorofil sehingga meningkatkan aktivitas fotosintesis tersebut 

akan menghasilkan fotosintat yang mengakibatkan perkembangan pada jaringan 

meristematis daun (Tinambunen et al., 2018). Komposisi kandungan Pupuk 

Gandasil-D terdiri dari unsur utama mengandung unsur Nitrogen 20%, P2O5, 

Fosfat (15%), K2O, Kalium (15%), MgSo4, Magnesium (1%), serta dilengkapi 

dengan unsur-unsur mikro seperti Mangan (Mn), Boron (B), Kobal (Co), Tembaga 



(Cu), dan Seng (Zn) (Alkausar et al., 2023). Pupuk daun Gaviota-63 me.ngandung 

21% N; 21 % P; 21% K; 0,01% B; 0,01% Mo; 0,02% Mg; 0,01% Mn; 0,02% Fe.; 

0,01% Cu; 0,01% Zn; dan 0,000055% B1 (Astutik, 2022). Ole.h kare.na itu, agar 

pupuk dapat me.mbe.rikan pe.ngaruh yang maksimal pe.rlu dise.suaikan de.ngan me.dia 

tanam yang digunakan. Me.dia tanam de.ngan ke.mampuan me.nyimpan air dan unsur 

hara yang re.ndah me.mbutuhkan tambahan suplai unsur hara yang le.bih banyak agar 

ke.butuhan me.dia tanam yang baik dan se.suai dapat me.ningkatkan pe.rtumbuhan 

tanaman Aglaone.ma dapat te.rcukupi.  

1.2 Tujuan Penelitian 

Be.rdasarkan latar be.lakang masalah, maka tujuan pe.ne.litian ini adalah: 

1. Untuk me.ndapatkan komposisi me.dia tanam yang baik te.rhadap 

pe.rtumbuhan tanaman Aglaone.ma var. Lipstik. 

2. Untuk me.ndapatkan je.nis pupuk daun yang te.rbaik te.rhadap pe.rtumbuhan 

tanaman Aglaone.ma var. Lipstik. 

3. Untuk me.ndapatkan kombinasi me.dia tanam de.ngan je.nis pupuk daun 

te.rbaik te.rhadap pe.rtumbuhan tanaman Aglaone.ma var. Lipstik. 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Pe.rtumbuhan tanaman sangat te.rgantung pada ke.te.rse.diaan hara dan untuk 

me.njamin ke.te.rse.diaan hara maka dipe.rlukan usaha pe.mupukan, pe.nyiraman, 

pe.mbe.rian zat pe.ngatur tumbuh, dan pe.milihan me.dia yang te.pat untuk 

me.ndapatkan tanaman de.ngan pe.nampilan optimal (Ratnabe.lla e.t al., 2023). 

Pe.milihan me.dia tanam yang te.pat me.miliki dampak signifikan te.rhadap 

pe.rtumbuhan dan ke.se.hatan tanaman. Me.dia tanam yang baik harus mampu 

me.nye.diakan nutrisi yang cukup, me.mpe.rtahankan ke.le.mbapan yang se.suai, se.rta 

me.mbe.rikan drainase. yang e.fe.ktif untuk me.nce.gah akumulasi air yang be.rle.bihan. 

Pe.nggunaan campuran be.rbagai bahan organik se.pe.rti se.rbuk ge.rgaji, kompos, dan 

cocope.at te.lah te.rbukti e.fe.ktif dalam me.nunjang pe.rtumbuhan optimal Aglaone.ma 

(Khalid e.t al., 2020). Se.lain itu, me.dia tanam yang baik juga me.mpe.ngaruhi 

inte.raksi antara tanaman de.ngan mikroorganisme. tanah, yang be.rpe.ran dalam siklus 

hara dan ke.se.imbangan e.kosiste.m tanah, yang dapat me.ningkatkan ke.suburan dan 



ke.te.rse.diaan nutrisi bagi tanaman. De.ngan me.milih me.dia tanam yang te.pat, 

pe.rtumbuhan tanaman dapat dioptimalkan se.hingga me.nghasilkan tanaman yang 

le.bih se.hat dan produktif (Suharjono e.t al., 2018). 

Pe.nggunaan me.dia tanam se.kam bakar me.miliki pe.ngaruh nyata te.rhadap 

pe.rtumbuhan tanaman hias Aglaone.ma var. Butte.rfly L, de.ngan pe.rbandingan 

pe.rlakuan yang paling e.fe.ktif te.rdapat pada pe.rlakuan pe.nggunaan me.dia tanam 

Se.kam Bakar + Pupuk Grow More. de.ngan pe.rbandingan 1:1 (Ratnabe.lla e.t al., 

2023). Me.nurut pe.ne.litian De.wi e.t al., (2020) bahwa jumlah tunas de.ngan 

pe.rlakuan me.dia tanam pasir, arang se .kam dan aplikasi pupuk cair Limbah Cair 

Nanas (LCN) me.mbe.rikan hasil yang le.bih baik dibandingkan de.ngan kontrol 

untuk pe.rtumbuhan tanaman Tin (Ficus carica L.). Se.lain itu, Kurniawan e.t al., 

(2019) juga me.laporkan bahwa kombinasi pe.rlakuan 50% kompos limbah baglog 

+ 50% tanah, me.mbe.rikan re.spon pe.rtumbuhan Bunga Marigold (Tage.te.s e.re.cta)  

dan hasil yang optimal.   

Pe.mupukan dapat dilakukan me.lalui tanah maupun me.lalui daun. 

Ke.untungan me.nggunakan pupuk daun antara lain re.spon tanaman sangat ce.pat 

kare.na langsung dimanfaatkan ole.h tanaman. Unsur hara Nitroge.n ( N),  Fosfor (P) 

dan Kalium (K) adalah unsur hara yang te.pat dibutuhkan tanaman pada 

pe.rtumbuhan. Se.lain itu juga be.rpe.ran dalam prose.s pe.mbe.lahan se.l akan be.rjalan 

de.ngan ce.pat de.ngan adanya ke.te.rse.diaan Nitroge.n (N) tinggi yang mana be.rpe.ran 

dalam me.rangsang pe.rtumbuhan pada plante.t Anggre.k De.ndrobium saat 

aklimatisasi (Wibisono, 2010). Me.nurut Novizan. (2012) bahwa Nitroge.n (N) 

me.rupakan unsur hara utama yang sangat dibutuhkan untuk pe.rtumbuhan 

ve.ge.tative. se.pe.rti akar, batang, dan daun. Be.rbagai je.nis pupuk daun yang be.re.dar 

di pasaran, salah satu diantaranya yaitu pupuk daun Growmore., Gaviota-63, dan 

Gandasil- D.  

Me.nurut (Zasari e.t al.,2015) ke.untungan pe.mbe.rian pupuk me.lalui daun 

yaitu ce.pat dan mudah dise.rap ole.h tanaman. Pupuk daun Gandasil-D me.nghasilkan 

pe.rtumbuhan tanaman hias Ke.ladi Bare.t yang le.bih baik yang dipe.rlihatkan ole.h 

pe.rtambahan daun yang le.bih banyak yaitu 4,00 he.lai dan daun yang le.bih le.bar 

yaitu 22,74 cm se.rta akar yang panjang yaitu 19,01 cm (Indary e.t. al., 2023). Pada 

pe.mbe.rian pupuk Gandasil-D de.ngan konse.ntrasi 3,5 gram pe.r lite.r air 



me.nunjukkan hasil yang te.rbaik untuk me.ningkatkan pe.rtambahan jumlah daun dan 

tinggi tanaman Aglaone.ma anakan Te.kam var. Hoppe.a sp (Syukur. 2017). Me.nurut 

Kurniati (2004) pe.mbe.rian pupuk Growmore. de.ngan konse.ntrasi 2,0 gr⁄l 

me.rupakan hasil yang te.rbaik bagi pe.rtumbuhan tanaman hias. Me.nurut pe.ne.litian 

Aulia e.t al., (2022) me.nunjukan bahwa pe.nggunaan pupuk Growmore. de.ngan 

konse.ntrasi 2 gr/l me.mpe.role.h pe.rtambahan panjang tanaman yang le.bih tinggi dan 

me.mpe.role.h jumlah daun yang le.bih banyak pada tanaman hias Aglaone.ma Var. 

Lipstik. Pe.mbe.rian pupuk growmore. be.rpe.ngaruh sangat nyata te.rhadap 

pe.rtambahan pe.rtambahan jumlah akar, jumlah daun, dan tinggi planle.t anggre.k 

bulan (Phalae.nopsis amabilis) dan dosis pupuk hypone.x yang baik untuk 

pe.rtumbuhan planle.t anggre.k bulan (Phalae.nopsis amabilis) pada tahap 

aklimatisasi adalah 1 g/l (Tinambune.n e.t al., 2018).  

1.4 Hipotesis  

1. Diduga te.rdapat komposisi me.dia tanam yang baik te.rhadap pe.rtumbuhan 

tanaman Aglaone.ma var. Lipstik. 

2. Diduga te.rdapat je.nis pupuk daun yang paling baik te.rhadap pe.rtumbuhan 

tanaman Aglaone.ma var. Lipstik. 

3. Diduga te.rdapat inte.raksi antara komposisi me.dia tanam dan je.nis pupuk daun 

te.rhadap pe.rtumbuhan tanaman Aglaone.ma var. Lipstik. 

 1.5 Kontribusi  

 Hasil pe.ne.litian ini akan me.mpe.role.h te.rdapatnya pada pe.nggunaan 

kombinasi me.dia tanam dan pe.mbe.rian be.be.rapa pupuk daun te.rhadap 

pe.rtumbuhan tanaman Aglaone.ma var. Lipstik de.ngan maksimal.  

 

 

 

 

 

 

 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Aglaonema  

Tanaman Aglaone.ma adalah tanaman hias de.ngan nama ilmiah Aglaone.ma 

sp atau di Indone.sia le.bih dike.nal de.ngan se.butan Sri Re.je.ki. Aglaone.ma 

dipe.rkirakan be.rasal dari Asia Te.nggara bahkan se.bagian varie.tasnya be.rasal dari 

Indone.sia. Nama Aglaone.ma be.rasal dari bahasa Yunani, yaitu Aglos yang be.rarti 

sinar dan Ne.ma yang be.rarti be.nang sari. De.ngan de.mikian, se.cara harfiah 

Aglaone.ma be.rarti be.nang yang be.rsinar. Fakta ini tampak dari salah satu spe.sie.s 

Aglaone.ma, yakni Aglaone.ma costatum, yang me.miliki tulang daun be.rwarna putih 

ce.rah me.mbe.lah ke.hijauan pe.rmukaan daun, se.hingga tampak me.nye.rupai be.nang 

yang be.rsinar (Subono e.t al., 2005).  

Klasifikasi Aglaone.ma be.rdasarkan ke.dudukannya dalam taksonomi 

tumbuhannya, me.nurut (Le.man, 2006) se.bagai be.rikut:  

Filum  : Plantae.  

Divisi  : Spe.rmatophyta  

Sub-divisi : Angiospe.rmae.  

Ke.las  : Mocotyle.done.ae.  

Ordo  : Arace .ale.s  

Famili   : Arace .ae.  

Ge.nus   : Aglaone.ma  

Spe.sie.s  : Aglaone.ma sp. 

Aglaone.ma me.mpunyai be.ntuk daun yang be.rane.ka ragam, antara lain 

lanse.t, lonjong, lonjong tidak be.raturan, dan lonjong de.ngan ujung runcing. Daun 

Aglaone.ma re.latif kaku me.skipun re.latif tipis. Daun Aglaone.ma biasanya be.rwarna 

hijau dan me.nampilkan pola atau bintik gradasi warna yang be.rvariasi. Jika 

dibandingkan de.ngan luas pe.rmukaan daun, tangkai daun Aglaone.ma re.latif le.bih 

ke.cil. Tangkai daun Aglaone.ma me.miliki pe.le.pah yang saling be.rtaut hingga 

me.nutupi batang tanaman. Tanaman Aglaone.ma de.wasa yang me.miliki daun 

rimbun dan kompak harganya le.bih mahal dari pada tanaman muda (De.dy e.t al., 

(2013). Tanaman Aglaone.ma sp se.cara morfologi, tanaman Aglaone.ma te.rdiri atas 

be.be.rapa bagian, yaitu akar, batang, daun, bunga, dan biji. Be.rikut me.rupakan 



bagian dari tanaman Aglaone.ma, diantaranya: Aglaone.ma sp te.rmasuk tanaman 

monokotil, akar Aglaone.ma sp adalah akar se.rabut atau dise.but juga wild root (akar 

liar) kare.na se.mua akar tumbuh dari pangkal batang dan be.ntuk se.rabut. Akar yang 

se.hat be.rwarna putih dan tampak be.risi (ge.muk), se.dangkan akar yang sakit 

be.rwarna coklat. Batang Aglaone.ma sp te.rmasuk batang basah (he.rbace.ous), 

be.rsifat lunak dan be.rair. Ukuran batang sangat pe.nde.k dan te.rtutup ole.h daun yang 

te.rsusun rapat satu sama lain se.hingga me.rupakan suatu rose.t. Be.ntuk daun 

Aglaone.ma sp sangat be.rvariasi, bulat te.lur (ovalus), lonjong (oblongus), dan 

bahkan be.ntuk de.lta (de.ltoide.us). Pe.rmukaan daun licin dan tidak be.rbulu, se.rta te.pi 

tidak be.rge.rigi. Be.ntuk ujung daun pun be.rvariasi, runcing (acutus), me.runcing 

(acumuinatus), tumpul (obtusus), dan me.mbulat (rotundalus). Daun te.rsusun 

be.rse.lang-se.ling atau saling be.rhadapan de.ngan tangkai me.me.luk batang tanaman. 

 

 
                       Gambar 1: tanaman Aglaone.ma var. Lipstik. 

                        Sumbe.r : foto di lapangan   

 

2.2 Media Tanam  

Kompone.n utama yang harus dipe.rhatikan dalam be.rcocok tanam yaitu 

pe.nggunaan me .dia tanam. Me.dia tanam yang digunakan harus se.suai de.ngan je.nis 

tanamannya dan harus me.ngandung ke.butuhan unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman. Je.nis me.dia tanam yang dianggap te.pat untuk digunakan yaitu je.nis me.dia 

tanam yang mampu me.njaga ke.le.mbaban akar, me.mbe.rikan nutrisi, dan oksige.n 

yang cukup. Me.dia tanam yang baik harus me.me.nuhi pe.rsyaratan te.rte.ntu se.pe.rti 

tidak me.ngandung bibit hama dan pe.nyakit, be.bas gulma, mampu me.nampung air, 

te.tapi juga mampu me.mbuang atau me.ngalirkan ke.le.bihan air se.hingga akar dapat 

tumbuh dan be.rke.mbang. Akan te.tapi bila tidak ada upaya untuk me.lakukan 



pe.rawatan se.cara inte.nsif, maka pe.nggunaan tanah dalam jangka waktu yang lama 

dapat me.mpe.ngaruhi kualitas tanah itu se.ndiri. Salah satu upaya untuk 

me.mpe.rbarui siste.m pe.nggunaan me.dia tanam se.cara organik dan ramah 

lingkungan de.ngan pe.manfaatan limbah pe.rtanian me.njadi sumbe.r nutrisi bagi 

tanaman dikare.nakan me.dia tanam organik se.ndiri me.miliki kandungan hara yang 

baik se.rta me.miliki sifat yang tidak me.rusak (Firmansyah e.t al., 2014).   

Se.kam padi be.rasal dari tahap pe.nggilingan padi. Bagian ini adalah 

se.lubung kaku yang me.lindungi bulir padi dan te.rsusun atas dua lapisan yang saling 

te.rkait, yaitu le.mma dan pale.a (Umah, 2010). Se.kam padi me.ngandung se.lulosa 

(33–44%), lignin (17–34%), he.mise.lulosa (17–26%), dan silika (13%) (Sipahutar, 

2010). Me.nurut Hartati e.t al., (2021) arang se.kam me.rupakan me.dia tanam yang 

cocok untuk me.ningkatkan ke.suburan tanaman. Porositas arang se.kam tinggi dan 

mampu me.nampung banyak air. 

Me.nurut Agustin e.t al., (2014), analisis unsur hara me.ngunjukkan bahwa 

substrat pe.nyapihan arang se.kam padi me.miliki kandungan unsur nitroge.n, kalium, 

dan karbon yang re.latif tinggi dibandingkan pe.rmukaan tanah. Kondisi ini 

ke.mungkinan akibat arang se.kam padi, yang te.lah dibakar, me.miliki kandungan 

karbon yang me.limpah dan tak sukar te.rurai. Disamping itu, arang se.kam padi 

me.miliki ke.mampuan yang maksimum be.rkat pori-porinya yang le.bar, se.hingga 

dapat me.nampung dan me.ngabsorbsi nutrisi di se.kitarnya de.ngan le.bih e.fe.ktif. 

Ke.mudian, aplikasi pupuk dalam jumlah banyak juga dapat me.ningkatkan kualitas 

susunan arang se.kam, de.ngan me.rangsang pe.mbe.ntukan akar tanaman. Me.dia 

arang se.kam me.miliki ke.unggulan dan ke.le.mahan. Ke.unggulannya te.rmasuk harga 

yang e.konomis, bobot yang ringan, dan be.bas mikroba. Namun, ke.le.mahannya 

adalah ke.te.rse.diaannya yang te.rbatas di pasaran.  

2.3 Pupuk Daun   

  Kandungan nitroge.n yang te.rdapat dalam pupuk me.rupakan kompone.n 

pe.nyusun prote.in, se.dangkan fosfor dan kalsium masing-masing me.mbantu 

me.rangsang pe.mbe.lahan jaringan me.riste.m, pe.rtumbuhan akar, dan pe.rke.mbangan 

daun (Zasari e.t al.,2015). Kandungan nitroge.n yang tinggi me.ningkatkan atau 

me.macu pe.rtumbuhan ve.ge.tatif (tinggi tanaman, diame.te.r batang, jumlah daun, 



luas daun, jumlah pucuk, jumlah akar, dan panjang akar). Unsur nitroge .n yang 

te.rdapat dalam pupuk Growmore. be.rpe.ran pe.nting dalam pe.ningkatan 

pe.rke.mbangan ve.ge.tatif tanaman. Unsur fosfor dapat me.micu pe.rtumbuhan 

ge.ne.ratif, pe.munculan akar, dan me.ndorong ke .matangan tanaman, se.dangkan 

kalium dalam pupuk Growmore. be.rpe.ran se.bagai stimulan (Ginting,2008). Pada 

pe.ne.litian Aulia e.t al., (2022) me.nunjukkan bahwa pe.mbe.rian pupuk Growmore. 

be.rpe.ngaruh nyata te.rhadap pe.rtambahan jumlah daun tanaman hias Aglaone.ma 

var. Lipstik. Se.dangkan me.nurut pe.ne.litian Yunidawati e.t al., (2020) pupuk 

Growmore. 32:10:10 be.rpe.ngaruh sangat nyata te.rhadap tinggi tanaman, jumlah 

daun dan bobot tanaman se.rta be.rpe.ngaruh nyata te.rhadap panjang akar dari 

tanaman se.le.dri. Saat stomata te.rbuka, baik pagi atau sore. hari, pupuk dise.mprotkan 

ke. de.daunan. Pupuk dise.mprotkan di bagian bawah daun kare.na stomatanya paling 

banyak. Daun dapat te.rbakar apabila pe.nye.mprotan pupuk dilakukan pada saat suhu 

udara panas, kare.na me.mbuat konse.ntrasi larutan pupuk yang sampai ke. daun 

me.ningkat de.ngan ce.pat (Aulia e.t al., 2022). 

 
 


